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Kata Kunci: Tanggung Jawab, Pendidik  

Adapun tujuan Penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui apa saja tanggung 

jawab pendidik dalam kitab Tarbiyatul Awlad Fil Islam 2) Untuk mengetahui 

relevansi tanggung jawab pendidik menurut Abdullah Nashih Ulwan dalam kitab 

Tarbiyatul Awlad Fil Islam dengan konsep pendidikan sekarang. Teori dalam 

penelitian ini memakai literature dari berbagai kitab, dan buku yang berkaitan 

dengan tanggung jawab pendidik dalam Islam, juga tidak terlepas dari ajaran 

Alquran dan Hadist. 

Jenis Penelitian ini adalah Library Research (Studi Kepustakaan) dengan  

menggunakan pendekatan studi tokoh (Life History) dengan metode penelitian 

kualitatif menggunakan data berupa membaca kitab Tarbiyatul Awlad Fil Islam 

(sebagai data primer) mengumpulkan data dan menyelusuri buku, kitab, dan hadis 

tentang tanggung jawab pendidik serta sumber lainnya sebagai data sekunder. 

Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan tanggung jawab pendidik 

dalam kitab Tarbiyatul Awlad Fil islam; tanggung jawab pendidikan, tanggung 

jawab pendidikan moral, tanggung jawab tanggung jawab pendidikan moral, 

tanggung jawab pendidikan fisik, tanggung jawab pendidikan rasio (akal), 

tanggung jawab pendidikan kejiwaan, tanggung jawab pendidikan sosial dan 

tanggung jawab pendidikan seksual. Relevansi tanggung jawab pendidik dalam 

kitab Tarbiyatul Awlad fil Islam dengan konsep pendidikan sekarang masih  

relevan sampai saat ini di dalam dunia pendidikan Islam.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan sebuah usaha manusia untuk membina 

kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat dan 

kebudayaan.Menurut Abdurrahman anak merupakan amanah untuk kedua orang 

tuanya yaitu siap untuk menerima dan membuat perbedaan serta gambaran,siap 

untuk menerima setiap apa yang terjadi serta dapat mengubah suatu perbedaan 

yang lebih baik dari dirinya. 

Potensi dalam beragama telah dibawa sejak lahir,hal ini dibuktikan sesuai 

dengan sabda Rasulullah Saw: 

ثَ نَا عَبْدَانُ أَخْبَ رنَاَ عَبْدُ  اللَّوِ أَخْبَ رنَاَ يوُنُسُ عَنْ الزُّىْريِِّ أَخْبَ رَنِ أبَوُ سَلَمَةَ بْنُ عَبْدِ  حَدَّ
نْ الرَّحَْْنِ أَنَّ أبَاَ ىُريَْ رةََ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ قاَلَ قَالَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مَا مِ 

سَانوِِ كَمَا تُ نْتَجُ الْبَهِيمَةُ بََيِمَةً  مَوْلوُدٍ إِلََّّ يوُلَدُ عَلَى الْفِطْرةَِ  راَنوِِ أَوْ يُُجَِّ فَأبََ وَاهُ يُ هَوِّدَانوِِ وَيُ نَصِّ
ونَ فِيهَا مِنْ جَدْعَاءَ ثَُُّ يَ قُولُ أبَوُ ىُريَْ رةََ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ } فِطْرةََ اللَّوِ الَّتِ  سُّ  جََْعَاءَ ىَلْ تُُِ

هَ  ا لََّ تَ بْدِيلَ لِِلَْقِ اللَّوِ فَطرََ النَّاسَ عَلَي ْ  
 Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah mengabarkan kepada 

kamiAbdullah telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Az Zuhriy 

telah mengabarkan kepada saya Abu Salamah bin 'Abdurrahman bahwa 

Abu Hurairah radliallahu'anhuberkata;Telah bersabda Rasulullah 

Shallallahu'alaihiwasallam:"Tidak ada seorang anak pun yang terlahir 

kecuali dia dilahirkan dalam keadaan fithrah.Maka kemudian 

kedua orang tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, 

Nashrani atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang melahirkan 

binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat 

padanya". Kemudian Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, (mengutip 

firman Allah subhanahu wata'ala dalam Alquran surah ar-Rum ayat 30 

yang artinya: ('Sebagai fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 

menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah.
1
  

                                                             
1Al-Jami‟as- Shahih, (1413 H/1992 M), Shahih Bukhari, Istanbul:Jaru sahnun, Jilid.VII,h. 69 
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              Al-Khattabi mengatakan bahwa maksud “al-fitrah” dalam hadis ini 

adalah al-millah atau ad-din (agama) Ibn‟Abd al-Bar mengatakan bahwa ijma‟ 

ulama menakwilkan makna al-fitrahdalam ayat (fitrah Allah allati fataran-nas 

alaiha) dengan Islam. Akan tetapi yang dipahami dari kata fitrahdari hadis ini 

merupakan tuntunan untuk mengetahui agama Islam dan mencintai-Nya, artinya 

jiwa dari fitrahitu adalah lazimnya pengakuan (iqrardan kecintaan) terhadap-

Nya.
2
 

              Kata faabawahu yuhawwidanih  dipahami bahwa seorang pendidik 

merupakan orang yang mendasari untukmendidik peserta didik dan keluarga  

sebagai penentu terhadap akidah anak, pola pikir anak, perilaku anak dan 

pendidikan anak. Ibn Hajar mengatakan bahwa untuk menjadikan seorang anak 

menjadi orang yang bertakwa adalah terlebih dahulu orang tua bertakwa kepada 

Allah Swt maka anak-anak pun akan mengikutinya. 

          Menurut Al-Abrasyi sebagaimana dikutip Abdurrahman Assegaf dari kata 

“fitrah” ini menunjukkan bahwa manusia itu dapat menerima sifat/nilai baik dan 

buruk akan tetapi lingkungan yang mempengaruhinya menjadi baik atau buruk.
3
 

 Setiap anak yang lahir itu suciakan tetapi ibu dan ayah yang menjadikan seorang 

anak itu menjadi Yahudi, Nasrani, Majusi dan Musryik, maka orang tua sebagai 

pendidik pertama bertanggungjawab/berkewajiban mengarahkan anak untuk 

memiliki aqidah yang baik. Jika anak sudah terbiasa melakukan hal-hal yang 

baik, atas ijin Allah dia akan menjadi orang yang baik akhlak dan agamanya.  

                                                             
2Ibid, h. 34-35 
3Abd.Rachman Assegap, (2011), Filsafat Pendidikan Islam,  Jakarta: Raja Grafindo Persada,  h.145 
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Namun, jika dibiasakan dengan pekerjaan yang buruk maka ia tidak akan 

mudah menerima pelajaran yang baik dari orang lain. Sehingga rugilah dirinya 

baik di dunia maupun diakhirat.Maka ketika beban itu sudah dipikulkan pada 

orang tua, tetaplah terus dijalankan, karena anak itu suatu pekerjaan yang harus 

dilaksanakan. 

Mendidikmerupakankewajiban seorang murabbi Jika orang tua, pendidik 

menganggap remeh tugas tersebut, maka masalah pendidikan ini berada dalam 

bahaya besar. Telah dibuktikan at-Tahrim ayat 6 yaitu: 

                           

              
 

Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak melanggar 

perintah Allahdan menjauhi larangannya.
4
 

 

Dakwah serta pendidikan harus diawali dari keluarga ini berarti kedua 

orang tua bertanggung jawab terhadap anak-anak dan juga pasangan masing-

masing sebagaimana masing-masing bertanggung jawab atas kelakuannya, 

karena untuk mewujudkan pendidikan anak harus memenuhi kaidah-kaidah 

dalam pendidikan. 

Khusunya bagi mahasiswa,sangat perlu dipelajari dan dipahami  

tanggung jawab ini karena ini merupakan pondasi utama yang harus diketahui 

agar dikemudian hari dapat diterapkan dalam keluarga hingga dapat ditiru dan 

diguguh oleh masyarakat,akan tetapi pendidikan ini tercapai harus diawali dari 

diri sendiri. 

                                                             
4Departemen Agama, (2012),Alquran Dan Terjemahannya, Bogor: Sygma, h.35 
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Sebagaimana dalam kitabnya jika tanggung jawab terhadap anak dapat 

diterapkan maka akan bisa menciptakan hubungan antara rumah,mesjid dan 

sekolah, dan merangsang anak untuk terus menerus melakukan penelaahaan 

serta mempertebal jihad dalam jiwa anak. 

Namun, pendidik itu bukan hanya guru,akan tetapi terciptanya kualitas 

pendidikan anak berasal dari didikan orang tua,Akan tetapi fenomena yang 

terjadi di dalamlingkungan sekarang sebahagian pendidikan anak hanya 

diserahkan sepenuhnya pada pendidik (guru),padahal awal dari pendidikan ini 

ialah dari lingkungan informal. 

Selain itu, ada tujuh tanggung jawab pendidik yang patut dipedomani 

dan diterapkan.Menurut Ulwan kewajiban pendidik terhadap anak bukan hanya 

guru akan tetapi tanggung jawab terhadap anakdimulai dari keluarga,karena 

disitulah dipahamkanmengenai akhlak, ibadah .
5
Orang tua harus bisa 

menerapkan dan meningkatkan sikap religius, afektif dan psikomotorik anak 

terhadap nilai-nilai agama, Orang tua sangat haus akan tanggung jawab ini, 

penyebabnya banyak yang mengetahui akan tetapi tidak memahami dan 

menerapkan, bahkan masih banyak orang tua/pendidik  yang tidak memahami 

akan tujuh tanggung jawab ini. . 

Melihat, membaca Kitab Tarbiyatul Awlad Fil Islam ini saya merasa 

tertarik untuk menelitinya.Dan inilah yang melatarbelakangi penulis merasa 

penting untuk melakukan sebuah kajian mengenai “Tanggung Jawab 

Pendidik Dalam Islam Menurut Abdullah Nashih Ulwan Dalam Kitab 

TarbiyatulAwlad Fil Islam”. 

                                                             
5Ibid, h. 17 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasaran latar belakang masalah diatas yaitu Tanggung Jawab Pendidik 

dalam Islam menurut Abdullah Nashih Ulwan dalam Kitab Tarbiyatul Awlad 

Fil Islam. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dapat dirumuskansebagai berikut: 

1. Apa sajakah yang menjadi tanggung jawab pendidik menurut Abdullah 

Nashih Ulwan dalam kitab Tarbiyatul Awlad Fil Islam? 

2. Bagaimana relevansi tanggung jawab pendidik menurut Abdullah Nashih 

Ulwan dalam realita pendidikan? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi tanggung jawab pendidik 

menurut Abdullah Nashih Ulwan dalam Kitab Tarbiyatul Awlad Fil Islam. 

2. Untuk mengetahui relevansi tanggung jawab pendidik menurut Abdullah 

Nashih Ulwan dalamrealita pendidikan. 

E.   Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Bagi Mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah 

satu acuan bagi penelitian berikutnya dalam mengembangkan penelitian 

yang lebih relevan berdasarkan persfektif Abdullah Nashih Ulwan. 

b. Memberikan kontribusi pemikiran untuk menambah wawasan keilmuan 

tentang konsep pendidik dalam Islam berdasarkan beberapa tokoh 

terkemuka yang fokus terhadap tanggung jawab pendidik dalam Islam. 
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2. Kegunaaan Praktis 

a. Bagi para paraktisi pendidikan maupun orang tua, besar  harapan 

penelitian ini dapat menjadi acuan dalam menentukan kerangka 

pengetahuan mengenai tanggung jawab seorang pendidik. 

b. Setiap orang yang berkepentingan dalam masalah pendidikan agar 

memiliki referensi yang cukup untuk mengikuti tanggung jawab dari 

seorang pendidik terhadap anak, serta membina secara rohani, moral, 

sikap, fisik, rasio, sosial serta kejiwaan sehingga terciptanya jiwa 

keberagamaan dalam melahirkan generasi-generasi yang ideal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pengertian Tanggung Jawab 

Tanggung jawab (Responsiblity) adalah suatu pekerjaan untuk 

melakukan  kewajiban atau menyelesaikan tugas dengan penuh kepuasan yang 

diberikan oleh seseorang atas janji atau komitmen sendiriyang harus dipenuhi 

dan yang memiliki konsekuen hukuman terhadap kegagalan, sehingga 

seseorang yang bertanggung jawab dapat diandalkan untuk melakukan 

tugasnya dengan upaya yang kuat.
6
 

Sedangkan menurut kamus besar bahasa indonesia tanggung jawab 

ialah keadaan dimana wajib menanggung segala sesuatu,sehingga 

berkewajiban menanggung, memikul jawab, menanggung segala sesuatunya 

atau memberikan jawab dan menangggung akibatnya, karena tanggung jawab 

merupakan kesadaran manusia akan tingkah laku dan perbuatannya yang 

disengaja maupun yang tidak disengaja.7Dengan demikian setiap orang yang 

bertanggung jawab akan diminta pertanggungjawabannya diakhirat kelak, hal 

ini dibuktikan berdasarkan sabda Rasulullah saw: 

لنبي صلى الله عليو وسلم:  حدثنا اسماعيل اخبرنا ايوب عن نافع عن ابن عمر ان ا
كلكم راع وكلكم مسؤل عن راعيتو فالأ مير راع وىو مسؤل عن رعيتو والرجل راع 

على اىل بيتو وىو مسؤل عنهم والمرأة راعية على بيت بعلها وولده وىي مسؤل عنهم 

                                                             
6Yaumi Muhammad,(2014), Pendidikan Karakter Landasan Pilar Dan Implementasi, 

Jakarta:Prenada Media Group, h. 72 
7 Andini T. Nirmala, (2003), Kamus Besar Bahasa Indonesia, Surabaya: Prima Media, h. 455 
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والعبد راع على ما ل سيده وىولَّمسؤل عنو كلكم راع امسؤل عن رعيتو )متفق 
8(عليو  

 

       Artinya: Ismail menceritakan kepada kami (dengan berkata) Ayyub   

memberitahukan kepada kami (yang berkata) dari Nafi‟menceritakan 

kepadaku (yang berkata) dari Ibnu Umar ra (yang berasal) dari 

Rasulullah saw berkata: Setiap kalian adalah pemimpin dan setiapa 

kalian akan ditanya tentang yang dipimpinnya. Pemimpin negara 

adalah pemimpin dan ia akan ditanya tentang yang dipimpinnya. 

Seorang laki-laki adalah pemimpin bagi keluarganya dan ia akan 

ditanya tentang yang dipimpinnya. Seorang wanita adalah pemimpin 

bagi anggota keluarga suaminya serta anak-anaknya dan ia akan 

ditanya tentang mereka, seorang budak adalah pemimpin atas harta 

tuannya dan ia akan ditanya tentang harta tersebut. Setiap kalian 

adalah pemimpin dan setiap kalian akan ditanya  tentang yang 

dipimpinnya.9 

 

  Sebagaimana disebutkan di atas bahwa ra‟in merupakan orang yang 

bisamenjaga sesuatu yang telah diamanahkan kepadanya, makasetiap yang 

sudah diberi amanah harus bisa menjaga/memelihara keluarganya dengan 

merawat dan menjaganya, karena suatu saat semua diminta 

pertanggungjawabannya.
10

 

  Berdasarkan hadis di atas terdapat 3 pendorong utama yang meliputi 

pendidikan: 

1. Tanggung Jawab Pendidikan Orang Tua 

Lingkungan pertama dalam pendidikan anak dengan tujuan 

membentuk pola kepribadiannya ialah, di rumah seorang anak akan 

cepat terpengaruh terhadap ajaran yang diberikan ibunya. 

 

 

                                                             
8Abdullah Nashih Ulwan,  (1981), Tarbiyatul Awlad  fil Islam, Semarang: Daru‟s-Salam Li‟ th 

Thiba‟ah  wa‟n Nasyr wa‟t Tauzi, Cetakan Pertama  Jilid 1, h. 68 
9Al-Jami‟as- Shahih, (1413 H/1992 M), Shahih Muslim, Bairut:Darul Kutub Ilmiyah,JilidV,  h.1974 
10Ibid, h.80 
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2. Guru 

Seorang guru dituntut agar lebih bisa berkompeten dalam 

mengaplikasikan ilmunya pada peserta didik, itulah yang menjadi 

pengganti orang tua. Semua harus dipikul dengan tujuan memenuhi 

kewajiban terhadap profesi kita.   

3. Masyarakat 

Pendidik juga harus mengajak orang-orang terdekatnya agar selalu 

memberikan arahan-arahan yang bernuansa islami. 

Sebagaimana dalam Alquran surah an-Nisa ayat 511: 

                     

   

 

Artinya:Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 

sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) 

yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. berilah mereka 

belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada 

mereka kata-kata yang baik.12 

 

Mendidik anak dalam ayat tersebutharus memenuhi tanggung jawab 

dari setiap aspek karena pengayoman dan tanggung jawab seorang pendidik 

sangat dibutuhkan bagi peserta didik, ketika para pendidik sudah benar-benar 

memahami tanggung jawab tersebut.Jika seseorang dapat bertanggung jawab, 

maka ia akan menjadi orang yang teguh dan dapat diandalkan. 

Berdasarkan pengertian diatas tanggung jawab merupakan orang yang 

selalu mengontrol dirinya untuk menyelesaikan pekerjaan dengan ketekunan, 

                                                             
11Mahmud Syaltut, (1990), Tafsir Alquranul Karim,Bandung:CV Di Ponegoro, h.356 
12Departemen Agama, (2005), Jakarta: Gema Insani, h. 222 
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keseriusan, kerajinan serta melakukan perbaikan terus-menerus, karaktreistik 

yang perlu ditanamkan yaitu: 

a. Mengerjakan yang perlu dilakukan 

b. Berusaha tetap rajin dan mempunyai niat yang kuat 

c. Berbuat kebaikan akan dirinya dan terhadap sesama 

d. Patuh pada peraturan 

 

B. Pengertian Pendidik 

1. Pengertian Pendidik Dalam Islam  

Pendidik ialah orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan 

anak didik.13Moh. Fadhil al-Djamali menyebutkan pendidik merupakan orang 

yang selalu mengajarkan kepada kehidupan yang lebih teratur. 

Sesuai dengan konteks pendidikan Islam pendidik sering disebut 

dengan murabbi, muallim, mu‟addib, mudaris, dan mursyid.Kelima istilah 

tersebut mempunyai tempat tersendiri menurut istilah yang dipakai dalam 

konteks Islam.Disamping itu, istilah pendidik kadang kala disebut melalui 

gelarnya seperti istilah guru, ustad, syeikh.
14

 

Murabbi berasal dari kata rabb, Sebagaimana dalam Alquran surah al-Isra‟ayat 

24 tentang murabbi: 

                 

Artinya:Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah:"Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 

                                                             
13Ahmad Tafsir, (2011),  Ilmu Pendidikan Dalam Persfektif Islam, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

h.74 
14Abdul Mujib, (2006), Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta:Kencana, h.87 
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keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 

kecil".
15

 

 

Tafsirdari Ibnu Katsir ialah yakni berendah dirilah kamu dalam menghadapi 

keduanya disaat keduanya telah berusia lanjut dan doakanlah keduanya  ketika 

telah meninggal dunia. 

Alquran surat al-Fatihah ayat 2 :16 

      

Artinya: Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam 

Pekerjaan yang yang selalu kita kerjakan hendaklah dengan nama 

Allah, artinya karena Allah dan mengharap keridhaan-Nya, oleh karena itu kata 

murobbi banyak mengandung makna yang begitu luas yaitu:  

a. Berharap selalu mendidik kemampuannya terus lebih meningkat 

b. Mengembangkan minat dan bakatnya 

c. Berusaha untuk lebih mendewasakannya. 

Tugas seorang guru dari penjelasan diatas yakni mendidik anak 

didiknya dengan menumbuhkan sifat-sifat rabbaniyyahdengan berusaha 

menjaga fitrah anak.Kedua, muallim asal kata dari “Allama” yang berarti 

mengajar, maksudnya seorang muallimdiwajibkan memberikan pemahaman 

tentang hakekat ilmu. 

Makna seorang muallim dapat disimpulkan yaitu harus menunjukkan 

sesuatu yang bermanfaat kepada peserta didik serta memberikan contoh yang 

bisa diterapkan sehari-hari dan tidak mudah dilupakan oleh mereka, sehingga 

                                                             
15Departemen Agama, h. 2 
16Mahmud Yunus,(1992), Quran Karim,Jakarta: PT.Hidakarya Agung, h.1 
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ajaran yang diberikan masih teringat dalam diri mereka, dan mereka bisa 

mengamalkannya. 

Sebagaimana firman Allah dalam Alquran surah kedua yaitual-

Baqarahayat 251: 

                         

                 

       

 

Artinya: Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin Allah 

dan (dalam peperangan itu) Daud membunuh Jalut, kemudian Allah 

memberikan kepadanya (Daud) pemerintahan dan hikmah (sesudah 

meninggalnya Thalut) dan mengajarkan kepadanya apa yang 

dikehendaki-Nya.Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) 

sebahagian umat manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah 

bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia (yang dicurahkan) atas 

semesta alam.
17

 

 

Ketiga,muaddib asal kata dari “addaba” yang artinya mendidik, maka 

disini seorang pendidik harus mampu mendidik anak didiknya beradab, 

berakhlak yang baik seperti sopan santun, menghormati yang lebih tua 

darinya. 

Keempat, mudarris “darrasa” yang artinya mendidik”maka seorang 

pendidik harus mampu mendidik anak didiknya sesuai bidangnya agar tidak 

terjadi kesalahan dalam pengajaran ilmu pengetahuannya,karena keahlian 

adalah bagian dari keberhasilan yang dicapai oleh seorang guru. 

Penulis menyimpulkan mudarrisun yaitu membangkitkan motivasi anak 

agar minat belajarnya semakin tinggi.Kelima, mursyid seorang guru dalam 

                                                             
17Departemen Agama, h.10 
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sebutan dunia thariqat, yang telah diberi ijin dan izajah dari guru mursyid 

atasannya terus bersambung pada muridnya.
18

 

Berdasarkan pengertian di atas Mursyiddapat dipahami yaitu seorang 

yang mengajar melalui pewarisan ilmu, dan bisa dikatakan ilmunya yang 

diajarkan gurunya lanjut terus menerus diajarkan oleh murid ke orang lain 

dan seterusnya, mursyid biasa digunakan untuk seseorang yang mengajar 

dalam ilmu thariqah, tasawuf, (mencakup ketauhidan). 

Berdasarkan ayat Alquran surahal-Luqman orang tua juga disebut 

pendidik yaitu pendidik dalam lingkungan keluarga sebagai qudrati yang 

diciptakan dengan qudratya menjadi pendidik yaitu surah an-Nisa ayat 58: 

                   

                 

 

Artinya:Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya,dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

mendengar lagi Maha melihat.
19

 

 

 

Pada dasarnya benarbahwa pendidiktugasnya mengajar dan berusaha 

untuk mengubah sikap anak supaya memiliki ilmu-ilmu religi serta mengubah 

anak dari perilaku buruk menjadi akhlak yang baik. Berikut tugas yang harus 

dilakukan di lingkungan informal ialah: 

                                                             
18Ibid, h. 23 
19Departemen Agama, h. 112 



14 
 

 
 

1) Merawatnya, yaitu kewajiban dari keluarga lebih dituntut untuk 

mengubah pola pikir anak mengenai hal-hal positif, serta menjaganya 

dengan penuh kasih sayang. 

2) Menjaga kesehatannya baik kesehatan jasmani maupun rohani. 

3) Membahagiakan kehidupan anak, yaitu orang tua harus senantiasa 

mengupayakan untuk menciptakan suasana dialogis dengan anak, 

sehingga suasana itu mendukung kepribadian anak baik di tempat dan 

formal, informal/ nonformal.  

Tanggung jawab yang harus dilakukan lingkungan formal atau guru di 

sekolah yaitu mendidik dengan baik sesuai dengan profesinya dan memiliki 

nilai lebih dibanding dengan profesi lainnya.Bila guru telah diakui sebagai 

sebuah profesi maka pekerjaan guru dituntut profesional. 

Jabatansebagai pengajar yaitu sebuah profesi, dan guru yang memiliki 

kemampuan tertentu ia akan menjadi profesionalisme dalam mendidik peserta 

didik dengan baik.Pendidik nonformal pemimpin/pemuka masyarakat ialah 

pemimpim yang mampu bersikap adil pada masyarakatnya, yaitu 

menempatkan sesuatu pada tempatnya.
20

 

Kedua guru atau pengajar adalah pendidik dalam dunia formal, dalam 

suatu lembaga mereka juga dikatakan pendidik yaitu mendidik dari segi 

afektif, kognitif dan psikomotorik.Ketiga, pemimpin atau pemuka masyarakat 

dan ini juga dikatakan pendidik karena mereka juga mengatur, membimbing 

bawahannya. 

                                                             
20Ibid, h. 77 
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Pendidik sangat diperlukan dalam kehidupan, karena pendidik dalam Islam 

sangat dihargai kedudukannya, yaitu dengan menjadikan diri sebagai tauladan 

bagi mereka serta memberikan/ melakukan hubungan yang baik melalui ilmu 

yang dimiliki. 

2. Tugas Pendidik 

 Sesuai penjelasann-Nya, al-Ahzab ayat 21 yang menjelaskan kewajiban 

seorang pendidik dalam dunia pendidikan: 

                  

 

 

Artinya:Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. 

Penjelasan ayat tersebut sebagai pengajar, ditekankan kepada kita 

supaya dapat menjadikan diri kita panutan hasanah, bagi diri dan yang 

akan dididik baik dari sikap, akhlak, kecerdasan serta penampilannya. 

Karena guru yang menjadikannya sebagai suri tauladan bagi anak didik. 

Menurut penulis tugas yang dilakukan oleh yang berkewajiban jadi 

pengajar ialah menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan tujuan 

memudahkan dan melancarkanserta mampu melihat, mengamati, 

menganalisis peserta didik agar lebih terarah secara efektif dan efisien. 

Karena peran guru menciptakan kembali dunia yang lebih damai, penuh kasih 
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dan sebagai tempat yang memiliki tujuan yang berfokus pada sifat dan 

perkembangan anak tersebut.
21

 

Kedua, tugas pendidik mengarahkan peserta didik, mulai dari 

kepribadian, seperti akhlaknya, keterampilan seperti kemampuan berkreasi 

dalam pembelajaran serta kemampuan sikap sosial atau cara berinteraksi 

dengan orang lain.Tugas selanjutnya guru harus mampu mengarahkan peserta 

didiknya mulai dari mengkondisikan waktu, mengorganisasikan, dan 

mengawasi tingkah laku anak didik. 

Salah satu menggapaipendidikan mengajar dan melatih sehingga anak 

memiliki pengetahuan tentang nilai-nilai Islam. Jika pendidikan formal maka  

pendidik berfungsi:  

1) Sebagai penyebar pengetahuan, yaitu mengajari anak dengan ilmu-

ilmu yang   bermanfaat, sehingga dengan ilmu yang diberikan 

dapat mengembangkan dan melatih keterampilan anak.  

2) Perancang pengalaman belajar. 

3) Pelancar proses belajar. 

4) Sumber belajar 

5) Pemimpin kegiatan belajar 

6) Penjelas tujuan belajar.
22

 

 

 

 

                                                             
21Sari Narulita, (2009), Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Berbagai Pendekatan, Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, h.227 
22Hasan Mansur, (2008), Pendidikan Menuju Kehidupan Berkualitas, Bandung Cita Pustaka Media 

Perintis, h. 47 
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3. Tanggung Jawab Pendidik 

Mengenal pemahaman terhadap pengetahuan pengetahuan  akan ilmu 

dunia dan akhirat suatu kepentingan hidup, guna mewujudkan serta 

mentransfer ilmu berdasarkan kemampuan dari seorang anak.Karena tujuan 

pendidikan mengembangkan aspek kognitif dan psikomotorik. Hal ini 

merupakan suatu hal yang mendorong proses belajar ialah ketika dalam 

lingkungan. 

Pendidik harus menanakan nilai-nilai religi ke dalam jiwa anak, agar 

seorang anak itu bisa menjadi anak sholeh dan sholehah sertalebih bisa 

memfokuskan dirinya mengerjakan amal-amal yang telah diperintahkan 

Allah, dan menjauhi larangan Allah  

Tanggung jawab yang harus dilakukan pendidik menurut Muhammad Nuh 

dalam bukunya yaitu
23

 

1) Tanggung Jawab Tauhid/Keimanan 

 Dalam kitabnya imam al-Ghazali menuturkan iman adalah 

mengucapkan dengan lidah itu mengakui benarnya dengan hati dan 

mengamalkan dengan anggota.Jelasnya bahwa pendidik harus bisa menjaga 

lisan peserta didik, jelaslah bahwa asas pendidikan keimanan terutama akidah 

tauhid. 

 Al-Ghazali mengaturkan cara meningkatkan keimanan yaitu dari 

bacaan, hapalan begitu halnya berusaha untuk membenarJika anak sudah 

mengerti sampaikanlah berbagai sifat yang merupakan perbuatan orang-orang 

yang beriman diantaranya ialah:  

                                                             
23Muhammad  Nuh, ( 2017),  Hadis-Hadis Pendidikan,Depok:Prenada Media Group, h. 70 
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a) Mengucapkan La-ilaha Illallah 

b) Malu 

Malu,kata ar-Ragib adalah menahan diri dari perbuatan buruk, 

maksudnya adalah malu berbuat kejahatan.Menurut Ibn Qutaibah 

dikatakan malu itu ialah sebagian dari iman dan dapat mencegah dari 

kemaksiatan.Menurut al-Hulaimi hakikat malu itu ialah takut akan dosa 

atau dicela karena melakukan kejahatan.Ibn Qoyyim mengatakan 

bahwahidupnya hati tergantung dengan kuatnya sifat malu dan sedikitnya 

malu itu adalah matinya hati dan roh, setiap kali hati itu hidup malu akan 

lebih sempurna. 

Hal yang harus dilakukan untuk mewujudkan keimanan hendaklah 

seorang pendidik mendidik anak sejak dini untuk bersikap malu karena 

malu itu ialah mencegah anak didik untuk melakukan kejahatan. Sementara 

untuk berbuat kebaikan didiklah anak untuk lebih pemberani. 

c) Berbuat Baik Pada Tetangga 

 Didiklah anakmu untuk menghormati tetangga jangan sampai menyakiti 

tetangga, serta sebagai pendidik harus mengajari anak bagaimana 

menghormati tamu, karena tamu itu adalah pembawa rezeki. Akan tetapi 

jika perkataan tidak bisa dijaga maka hendaklah menahan diri untuk 

berbicara, baik itu yang haram, makruh maupun mubah.  

d) Mencintai Rasulullah 

e) Mencintai Dan Menyayangi Orang Lain 
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 Tanggung jawab ini merupakan suatu kewajiban yang harus diajarkan 

pendidik kepada anak didik, karena dengan pendidikan ini keimanan 

seorang anak akan bertambah. 

2) Tanggung Jawab Pendidikan Akhlak/Moral 

Sikap atau perilaku begitu penting ditanamkan pada diri mereka, 

karenaKata akhlak bisa diartikan dari kataal-khulqu, al-khuluqyaituberasal 

dari bahasa arab berartisikap, keberanian dalam diri.  

Sedangkan moral menurut Budiningsihdalam bukunya ialah suatu 

larangan dan tindakan yang bisa membenarkan atau menyalahkan, itu 

sebabnya pendidikan akhlak ini amat erat kaitannya dengan keimanan. Dalam 

Alquran maupun hadis nabi Saw umumnya kata iman, berarti meyakini hari 

pembalasan Nya  

Seorang yang percaya kepada hari akhirat secara sempurna maka 

seseorang tersebut tidak akan berani melakukan kemaksiatan.Ketika 

seseorang melakukan kejahatan maka itu menunjukkan bahwa keimanan 

sudah berkurang.Ketika seseorang melakukankebaikan maka itu 

menunjukkan keimanan seseorang bertambah.
24

 

yang bahagia di dunia dan diakhirat. 

sebagaimana dikutip oleh Jauharidalam Ihya‟„Ulum al-Din memberikan 

defenisi sikap yaitu suatu perbuatan yang secara langsung memberikan 

keputusan tanpa memikirkan terlebih dahulu. 

Cara mendidik anak yaitu memberikan tauladan yang baik kepada anak 

(uswatun hasanah). Baik itu akhlak yang berhubungan dengan Allah, 

                                                             
24Ibid, h.442 
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Rasulullah, keluarga, lingkungan, (jiran tetangga), masyarakat maupun 

berhubungan dengan diri sendiri.Semua hal tersebut mesti dipraktikkan dan 

dibiasakan, karena pendidikan akhlak ini adalah melalui keteladananyang 

harus diikuti dengan penerapan metode latihan dan pembiasaan. 

3) Tanggung Jawab Pendidikan Ibadah 

    Kebiasaan yang harus diterapkan pada anak agar mudah diajak pada 

kebaikan ialah sejak dini. Sehingga orang tua dituntut supaya menyuruh 

anaknya menunaikan shalat pada waktu umur 7 tahun.Dan ketika anak sudah 

mempunyai umur sepuluh tahun lalu tidakmenyegerakan shalat maka 

Rasulullah memerintahkan pada seorang ibu/ayah untuk memukulnya tetapi 

tidak memukul bagian wajah atau kepala. 

Sebagaimana dalam hadis Rasulullah saw: 

 

ثَ ناَ خَالِدُ بْنُ ذكَْوَانَ عَنْ الرُّبَ يِّعِ بنِْتِ مُعَوِّذٍ  لِ حَدَّ ثَ نَا بِشْرُ بْنُ الْمُفَضَّ دٌ حَدَّ ثَ نَا مُسَدَّ  حَدَّ
عَلَيْوِ وَسَلَّمَ غَدَاةَ عَاشُوراَءَ إِلََ قُ رَى الْأنَْصَارِ مَنْ أَصْبَحَ  قاَلَتْ أرَْسَلَ النَّبيُّ صَلَّى اللَّوُ 

مُفْطِراً فَ لْيتُِمَّ بقَِيَّةَ يَ وْمِوِ وَمَنْ أَصْبَحَ صَائِمًا فلَيَصُمْ قاَلَتْ فَكُنَّا نَصُومُوُ بَ عْدُ وَنُصَوِّمُ 
يَانَ نَا وَنََْعَلُ لََمُْ اللُّعْبَةَ مِنْ الْعِهْ  نَاهُ ذَاكَ حَتََّّ صِب ْ نِ فإَِذَا بَكَى أَحَدُىُمْ عَلَى الطَّعَامِ أعَْطيَ ْ

فْطاَرِ   يَكُونَ عِنْدَ الِْْ
 

Artinya:Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan 

kepada kami Bisyir bin Al Mufadhdhal telah menceritakan kepada 

kami Khalid bin Dzakwan dari Ar-Rubai' binti Mu'awwidz berkata; 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengirim utusan ke kampung 

Kaum Anshar pada siang hari 'Asyura (untuk menyampaikan): 

"Bahwa siapa yang tidak berpuasa sejak pagi hari maka dia harus 

menggantinya pada hari yang lain, dan siapa yang sudah berpuasa 

sejak pagi hari maka hendaklah dia melanjutkan puasanya". Dia (Ar-

Rubai' binti Mu'awwidz) berkata; "Setelah itu kami selalu berpuasa 

dan kami juga mendidik anak-anak kecil kami untuk berpuasa dan 

kami sediakan untuk mereka semacam alat permainan terbuat dari 

bulu domba, apabila seorang dari mereka ada yang menangis 
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meminta makan maka kami beri dia permainan itu. Demikianlah 

terus kami lakukan hingga tiba waktu berbuka".
25

 

 

Pendidikan ibadah yang ditanamkan orangtua dalam hadis tersebut 

membangkitkan motivasi kepada anak-anak agar tetap kuat, sabar dan ikhlas 

dalam menjalankan perintah Allah swt, melaluidorongandari keluargaatas 

izin-Nya peserta didik akan bermanfaat, dan lebih berkualitas. 

4) Tanggung Jawab Pendidikan Kebersihan 

Islam sangat mengutamakan kebersihan karenaini merupakan ajaran yang 

paling penting dalam Islam.Dan pendidikharus menerapkan kebersihan 

kepada peserta didik,setiap masuk rumah, malam hari/shalat serta bersihzahir 

dan batin. 

5) Tanggung Jawab Pendidikan Kesehatan 

Terbukti, Islam banyak memaparkan mengenai kesehatan, dengan ini 

terbukti telah banyak menjelaskan.Tujuan pendidik harus mampu menjaga 

kesehatan jasmani peserta didik terlebih-lebih kesehatan rohani agar mampu 

menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah.  

Berdasarkan menurut al-Ghazali tentang tanggung jawab pendidik yang 

dikutip oleh Zainuddin dalam bukunya tanggung jawab pendidik yaitu:
26

 

1) Pendidikan Keimanan 

2) Pendidikan Akhlak 

Sebagaimana firman Allah dalam Alquran surah al-An‟am ayat 51: 

                                                             
25Al-Jami‟as- Shahih, (1413 H/1992 M),Shohih Bukhari, Muslim, Mesir: Dar Al-Hadis, Jilid III, h. 

1245 
26Zainuddin dkk, (1991),  Seluk Beluk Pendidikan Al-Ghazali, Jakarta: Bumi Aksara, h. 96-128 
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Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu 

oleh Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu 

dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan 

janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut 

kemiskinan, Kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada 

mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang 

keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, 

dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". 

demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu 

memahami(nya).
27

 

 

Akal sehat sudah pasti menghargai dan selalu berbuat baik pada 

orang tua, dan akal yang sehat tidak akan mau mengerjakan 

perbuatan keji, maka mendidik anak harus diupayakanagar 

mempunyai adab, baik itu adab makan, mandi, berpakaian atau doa-

doa yang mengiringi aktivitas sehari-hari.
28

 

orang tua, pendidik harus berusaha menjadikan seorang anak bisa 

menggunakan akalnya hingga tamyiz.
29

 

Tanggung jawab dari pendidikan akhlak yang dikatakan oleh al-

Ghazali ialah: 

a) Sopan ketika makan 

b) Berpakaian 

                                                             
27Departemen Agama,  h. 234 
28Ibid, h. 99 
29Nasharuddin, (2015), Akhlak Ciri Manusia Paripurna, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, h.140-

141 
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c) Teratur ketika tidur 

d) Tutur kayta yang baik 

e) Melarang perbuatan tercela tersebut dengan suka bersumpah, suka 

meminta.  

3) Pendidikan Aqliyah 

Akal berasal dari bahasa arab ( )العقل  dalam bahasa indonesia ditulis akal 

dan dalam bahasa inggris yaitu intellect, Karena yang dimaksud dengan akal 

merupakan tabiat yang dapat dibedakan dari semua hayawanun. 

4) Pendidikan Sosial 

Pendidikan sosial yang perlu ditanamkan pada anak ialah dengan 

membiasakan anak mengikuti apa yang diperintahkan menganjurkan kepada 

orang tua, guru atau pengajar harus mengajarkan menghormati orang lain, 

membatasi pergaulan anak. 

5) Pendidikan Jasmaniah 

Adapun pendidikan yang diberikan orangtua pada anak ialah: 

a) Kebersihan 

b) Olahraga/menjaga keseimbangan tubuh 

C. Penelitian Yang Relevan 

1. Wisna Supriatna dalam Skripsi penelitian yang telah diteliti oleh 

Mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Wisna mengambil judul “Pendidikan Seks Anak Dalam Keluarga 

Menurut Abdullah Nashih Ulwan”. Hasil dari penelitian ini ialah 

menghasilkan pemahaman yang lebih luas tentang tanggung jawab 
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pendidik/orang tua, khususnya dalam aspek pendidikan seks kepada 

anak. Aspek pendidikan ini sangat penting diberikan kepada anak 

sebagai modal awal berinteraksi dengan lingkungan social yang lebih 

luas, tentunya pemberian pendidikan ini disesuaikan dengan fase 

perkembangan anak, agar mendapatkan hasil yang maksimal.
30

 

2. Zulfia Hanum Alfi Syahr dalamSkripsi Penelitian yang 

berjudulMembentuk Madrasah Diniyah Sebagai Alternatif Lembaga 

Pendidikan Elite Muslim Bagi Masyarakat.Hasil dari penelitian ini ialah 

anak dalam Madrasah Diniyah memiliki peran yang penting untuk 

mengajarkan nilai-nilai Islam yang lebih mendalam, seperti tentang fiqih 

yang mempelajari tentang hukum-hukum syariah dalam praktek ibadah. 

Akhlaq yang mengajarkan tentang bagaimana menjaga tutur kata 

dantingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat, serta beberapa pelajaran 

lain seperti tauhid, hadis dan tafsir yang juga akan sangat bermanfaat bagi 

setiap pribadi yang memahaminya.Hal itulah yang perlu dipahami oleh setiap 

orang tua bahwa pendidikan yang penting tidak hanya soal pengetahuan 

umum umum saja yang bisa diperoleh disekolah formal tetapi perlu juga 

diimbangi dengan nilai-nilai keagamaan agar ilmu yang diperoleh dapat 

digunakan untuk kemanfaatan masyarakat luas.
31

 

3. Heru Juabdin Sada dalamJurnal “Pendidik Dalam Perspektif Al-Qur‟an”tugas 

utama pendidik menurut al-Ghazali yaitu menyempurnakan, membersihkan, 

                                                             
30Wisna Supriatna, (2010), Pendidikan Seks Anak Dalam Keluarga Menurut Abdullah Nashih Ulwan, 

Diakses 06 Desember 2018,Pukul 14.00 
31Zulfia Hanum Alfi Syahr,(2016),Membentuk Madrasah Diniyah SebagaiAlternatif Lembaga, h. 88, 

Pendidikan Elite Muslim Bagi Masyarakat, Puslitbang Hukum Dan Peradilan Mahkamah AgungRI, Diakses06 

Desember 2018,Pukul 14.30 
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menyucikan hati manusia untuk bertanggung jawab kepada Allah. Sedangkan 

menurut Abd Al-Rahman Al-Nahlawi tugas pendidik yaitu:   

a. Menyucikan yakni berfungsi sebagai pembersih, pemelihara danpengemban 

fitrah manusia. 

b. Menginternalisasikan dan mentransformasikan pengetahuan dan nilai- nilai 

agama kepada manusia. 

c. Menurut Abdullah Nashih Ulwan, karena ilmu mempunyai pengaruh yang 

besar terhadap pembentukan kepribadian dan emansipasi manusia. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt dalam Aquran surahal-Baqarah 

ayat 129 

                           

      

 

Artinya:Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan 

mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, 

dan mengajarkan kepada mereka Al kitab (Alquran) dan (As-Sunnah) 

serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha 

Kuasa lagi Maha Bijaksana.
32

 

 

Ayat ini menerangkan bahwa sebagai seorang pendidik yang agung beliau 

tidak hanya menerangkan ilmu tetapi lebih dari itu dimana ia mengemban tugas 

untuk memelihara kesucian manusia. 

 

 

 

 

                                                             
32Departemen Agama,Alquran Dan Terjemahannya, h. 523. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

 Proses penelitian ini sering dilakukanmealalui penelitian kualitatif, oleh 

karena itu metode yang digunakan metode kualitatif, dengan menggunakan 

tekhnik penulisan deskriptif.
33

Hal ini dimaksudkan tidak untuk menguji 

hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang situasi 

suatugejala dan keadaan. 

Jenisnya yaitu kepustakaan atau library Research, melalui 

pendekatankajian yang dilakukan secara sistematis terhadap pemikiran, yang 

dilakukan seorang pembuat gagasan, atau penelitian yang dilakukan di 

perpustakaan yang objek penelitian biasanya digali lewat beragam informasi 

kepustakaan(buku,jurnal, ilmiah, dan kitab lainnya). 

Berdasarkan penggunaannya jenis ini diawali dengan mengumpulkan 

berbagai dokumntasi yang perlu serta disesuaikan dengan pokok permasalahan 

Sehingga melalui pertimbangan tersebut pengetahuan tentang Islam dapat 

memberikan gambaran yang lebih baik.  

Penekanannya adalah mencaribermacam-macam teori, hukumnya, dalil, 

ataupun prinsip, atau gagasan yang dapat dipakai untuk menganalisis dan 

memecahkan masalah yang diteliti. 

 

 

                                                             
33Suharsimi Arikunto, (1995), Manajemen Penelitian,Jakarta:Rineka Cipta, h.310 
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B. Data Dan Sumber Data 

Penulis memperoleh Data dari setiap penelitian perlu dilakukan, sehingga 

data dari berbagai sumber.Sumber penelitian ini termasuk kategori penelitian 

kepustakaan, yang diteliti dari dua sumber: 

5. Sumber Primer  

Kitab “Tarbiyatul Awlad Fil Islam” Karya Abdullah Nashih Ulwan (Jilid 1) 

Kitab“Tarbiyatul Awlad Fil Islam”Karya Abdullah Nashih Ulwan (Jilid II) 

6. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder yaitu literatur yang sesuai dengan penelitian ini dengan 

bertujuan untuk memperkuat pembahasan dalam penelitian ini yaitu melalui 

buku berjudul: 

a. Pendidikan suatu analisa psikologi, filsafat dan pendidikan. 

b. Mengenai hadisnyaserta dasar-dasar  

c. Metodologi studi tokoh pemikiran Islam dan lain-lain. 

 

A. Tekhnik Pengumpulan Dan Analisis Data 

.Tekhnik dilakukan dari metode analisa deskriptif yaitu dengan berupaya 

menuangkan dari buku karangan Abdullah Nashih Ulwan melalui membaca, 

memahami, serta merangkum dan mengklarifikasi data yang diperoleh. 

Hal ini analisis data harus bersifat induktif dan berkelanjutan,sehingga 

proses ditujukan mencari dan dan menyusun data secara sisitematis. Menurut 

penulis Tujuan akhir analisis data adalah memperoleh makna.  

Untuk memudahkan dalam proses analisis yang perlu dilakukan : 

1. Metode Deskriptif 
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Melalui kepustakaan penelitian harus berusahaberusaha menyusun dan 

membuat berbagai analisis. Jika melihat secara praktis, teknik analisa data 

dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: data-data yang 

diperoleh dikatagorisasi melalui pencatatan data  yang digunakan peneliti 

dalam upaya mempermudah katagorisasi data dilakukan, teknik analisa 

dilanjutkan dengan membuat narasi deskriptif- interpretatif tentang Tanggung 

Jawab Pendidik dalam Islam menurut Abdullah Nashih Ulwan dalam Kitab 

Tarbiyatul Awlad Fil Islam. 

2. Metode Konten Analisis  

Berbagai metode penelitian telah dilakukan yaitu dari berbagai buku, 

untuk melaksanakannya analisis ini harus melalui beberapa langkah sebagai 

berikut: 

a. Mengumpulkan karya-karya tokoh pendidikan yang sesuai membahas 

tentang konsep pendidik dalam Islammenurut persfektif Abdullah Nashih 

Ulwan dalam Kitab Tarbiyatul Awlad dan literatur-literatur yang relevan. 

b. Seleksi terhadap pondasi serta menentukan sumber inti dan sumber 

pendukung.Kitab Tarbiyatul Awlad Fil Islam karya Abdullah Nashih 

Ulwan harus dijadikan sumber inti,  serta yang menjadi pendukung dari 

karya-karya lainnya  

c. pengumpulan data dari berbagai sumber-sumber yang ada. 

d. Menganalisis terhadap pemikiran Abdullah Nashih Ulwan tentang 

Tanggung Jawab pendidik dalam Islam menurut persfektif Abdullah 

Nashih Ulwan dalam kitab karyanya yang berjudul Tarbiyatul Awlad fil 

Islam dan sumber-sumber pendukung lainnya.  
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3. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dta yang telah dilakukan, hal yang harus 

dipersiapkan dalam penelitian ialah membuat kesimpulan, karena kesimpulan 

merupakan suatu point penting dari tahapan ini. Bahkan harus bisa 

menjelaskan/menyimpulkan dari setiap data yang diperoleh, bertujuan supaya 

lebih terinci data yang telah diutarakan. 

B. Teknik Keabsahan Data 

Tekhnik yang dilaksanakan selanjutnya yaitu keabsahan data melalui orang 

yang sudah (ahli), ahli yang dimaksud yaitu seorang yang bisa membimbing 

peneliti melakukan penelitian yaitu yang bertugas mengajari kita, sehingga 

yang perlu dilakukan ialah: 

7. Melakukan serta mengamati ilmu apa yang tertanam dari pembahasan kita 

dan itu dilakukan secara bertahap.  

8. Kecukupan referensial, dari penelitian cukupnya buku telah tersedia, maka 

ilmu dan diperolehakan banyak, dikarenakan lebih fokus terhadap 

kepustakaan referensi tersebut kitab yang berkaitan dengan judul serta 

untuk mendukung penulisan kitab ini adalah Tarbiyatul Awlad Fil Islam. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Biografi   

Sebagai pakar pendidikan beliau lahir di kota Suria tahun H/1928, yaitu 

berada didaerah Qodhi Askar yang terletak di Bandar Halab, Syiria
34

. 

Abdullah Nashih merupakan orang yang sangat alim, fakih, penda‟i dan 

seorang yang berilmu. 

Ayah Abdullah Nashih Ulwan bernama Syeikh Said yang merupakan 

seorang yang sangat dikenal dikalangan masyarakat sebagai seorang ulama 

dan tabib yang disegani, bahkan selain itu beliau juga dapat menyembuhkan 

ketika ada suatu penyakit pada diri orang lain. Dan pastinya akan selalu 

berdoa agar Allah memberikan yang terbaik untuk generasi-generasi lain 

begitu juga pada anaknya. Melalui kejadian ini tidak menunggu lama pergilah 

ke Jordan tahunn 1979, dan tidak beliau telah ditawarkan untuk jadi dosen. 

Setelah pulang menghadiri pengkumpulan dipakistan, ternyata ada 

penyakit yang beliau alami yaitu di bagian hati dan paru-paru, karena 

penyakit tersebut beliau langsung dirawat di rumah sakit, melalui penyakit 

yang dialaminyaNashih Ulwan meninggal 27 Agustus 1987 M bertepatan 

dengan tanggal 5 Muharram 1398, bertepatan dengan tanggal 29 Agustus di 

Jeddah kemudian jenajahnya dibawa ke Makkah dan dishalatkan ba‟da ashar 

kemudian dikebumikan di Makkah.
35

 

                                                             
34Ahmad Atabik Dan Ahmad Burhanuddin, (2015),Elementary Konsep Nashih Ulwan Pendidikan 

Anak,Vol.3 No.2, h.276 
35Ibid, h. 66 
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2. Latar Belakang Pendidikan Abdullah Nashih Ulwan  

Abdullah Nashih Ulwan merupakan sosok pakar dalam masalah 

pendidikan,sungguh begitu giat untuk menambah pengetahuannya demi 

meewujudkan cita-citanya. Karenanya keluarganya pun begitu orang yang 

paling terpandang jika masalah ilmu-ilmu akhirat. 

Ayahnya menyekolahkan beliau AySyeikh Said Ulwan menyekolahkan 

beliau ke madrasah agama supaya meluasnya pemahaman yang lebih 

menyeluruh. untuk mempelajari ilmu agama dengan cara yang lebih luas, 

pada umur 15 tahun beliautelah menguasai ilmu bahasa arab dan telah hapal 

alquran dengan baik, yang menimbulkan lebih bersemangat dalam mencari 

ilmu pengetahuan
36

 

Keaktifannya dalam dalam berorganisasi membuat dia mampu 

berpidato, hingga menjadi banyak lembaran ilmiah yang di beririkan pada 

masyarakat dikampungnya, begitu banyaknya kemahiran yang, orang-orang 

pun kagum dan termotivasi olehnya. 

Sejak remaja beliau terkesan dengan tulisan karya ulama-ulama terkenal 

pada saat itu.Tepatnya pada tahun 1949 beliau memperoleh ijazah menengah 

agama kemudian melanjutkan studi salah satu tempat kajian di Mesirdan 

telahdi fokuskan kuliah dalam jangka 4 tahun untuk mencapai gelar sarjana. 

Selanjutnya beliau memperdalam studinya S2 diperguruan tinggi 

bidang pendidikan, 1954lalu menerima ijazah spesialis Saat berada di Mesir 

beliau banyak menghadiri pertemuan para ulama dan aktif dalam gerakan 

                                                             
36Ibid, h.277 
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Islam.Dan pada tahun yang sama beliau belum sempat meraih gelar doktor 

pada perguruan tinggi tersebut, karena diusir  dari negeri Mesir pada masa 

pemerintahan Jamal Abdel Naser.
37

 

Pada tahun 1979 beliau sudah merencanakan untuk meninggalkan 

Suriah menuju ke Jordan, sehingga tercapailah keinginannya. Setelah sampai  

disana beliau tetap menjalankan dakwahnya, hingga pada tahun 1980 beliau 

meninggalkan Jordan menuju ke Jeddah Arab Saudi setelah mendapatkan 

tawaran sebagai dosen di fakultas pengajaran Islam Universitas Abdul Aziz 

dan beliau menjadi dosen disana. Beliau berhasil memperoleh ijazah doktor 

di Universitas Al-Sand Fakistan pada tahun 1982 dengan disertasi  Fiqih 

Dakwah Wa Da, Iyah. 

 

3. Kepribadian Abdullah Nashih Ulwan Dalam Pendidikan  

Abdullah Nashih Ulwan merupakan pakar pendidikan yang memiliki 

akhlak yang baik, serta keyakinan yang kuat untuk membangkitkan motivasi 

terhadap masyarakat agar lebih memiliki pengetahuan yang bermanfaat dan 

metode pendidikan yang wajib dituntut pada pendidik, Sehingga Tarbiyah 

Islamiyah telah diperkenalkan oleh Ulwan sebagai mata pelajaran agar mudah 

dipahami oleh murid-muridnya. 

Waktu begitu berjalan pendidikan Islam dijadikan sebagai pelajaran yang 

penting/ pokok untuk diterapkan di seluruh Suriyah. Selama menjadi guru 

begitu banyak menerima tawaran untuk, beliau tidak pernah mengenal lelah 

                                                             
37Ibid, h. 278 
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demi menyampaikansuruhan-Nya dimanfaatkan selama ia masih bernafas. 

Melalui keyakinan selama itu benar dakwahnya tetap  dijalankan. 

Masjid-masjid di daaerah Halb selalu penuh didatangi orang-orang 

hanya untuk mendengar kuliahnya.Hasilnya, lahirlah ratusan generasi muda 

yang berakhlak mulia dan menjadi agen penggerak dakwah Islamiyah di 

Syiriah.Nashih Ulwan juga dikenal dengan masyarakat Syiriah sebagai 

seorang yang berbudi luhur, menjalin hubungan baik sesama anggota 

masyarakat dan senantiasa menjalankan khidmat kepada masyarakat apabila 

diperlukan, beliau juga mempunyai hubungan erat dengan ulama-ulama 

Syiriah serta menjadi anggota Majelis Ulama Syiriah, dengan begitubeliau 

sangat dihormati dikalangan mereka. 

Kegigihan beliau dalam berdakwah begitu banyak cobaaan yang 

dihadapinya, akan tetapi jika keyakinan masih ada semua pasti berjalan 

dengan baik. Hanya Allah yang dapat mengubah segalanya.
38

 

 

 

4. Abdullah Nashih Ulwan (Karya) 

Abdullah Nashih Ulwan tidak hanya aktif dalam berdakwah tetapi 

beliau merupakan seorang penulis yang produktif.Beliau menulis karya 

ilmiyahnya dalam bidang dakwah bidang fiqhiyah dan bidang pendidikan 

spesialisasinya. 

Karya-karyanya dikenal sebagai seorang penulis yang selalu 

memperbanyak fakta-fakta Islam yang terdapat dalam Alquran, As-Sunnah 

                                                             
38Ibid, h.279-280 
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atau atsar para Salafussaleh terutama dalam kitabnyaTarbiyatul Awlad Fil 

Islam. 

Berdasarkan karya-karyanya yaitu banyak menghasilkantentang 

pendidikan dan agama, karya beliau yang saya temui 15 kitab, bidang fikih: 

15, bidang sosial: 3, bidang pendidikan: 6akan tetapi yang menjadi fokus 

penelitian saya ialah tentang Tarbiyatul Awlad Fil Islam sehingga di antara 

karya-karya lain beliau yaitu:
39

 

a. Bidang Fiqih 

1) Adab alkhitbah wazafaf wa huquq Az-zaujain. 

2) Ahkam zakat „Ala dhaui al-Madzahib al-Arba‟ah 

3) Aklaqiyah ad-daiyah 

Buku ini banyak menekankan mengenai puasa 

4) Ahkam Al-Zakat (Hukum pada zakat) 

Buku ini banyak menekankan tentang hukum puasa dan rukun serta  

syarat puasa. 

5) Masy Uliyah Al- Jinsiyah 

membahas masalah duniawi.
40

 

b. Bidang Sosial 

1) At-takafu Al-Ijtima‟i fil Islam(Jaminan Sosial dalam Islam)Buku ini 

banyak membahas tentang urusan sosial yang harus dilakukan oleh 

pejabat pemerintahan. 

2) Hatta ya‟lama Asy-Syabab ( Hingga Para Pemuda Mengetahui ) 

                                                             
39Abdullah Nashih Ulwan, (2016), Tarbiyatul Awlad Fil Islam, pend. Syeikh Muhammad Makki, terj. 

Ayit Irpani, Depok: Fathan Media Prima, h.937-938 
40Ibid, h. 211 
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Buku ini lebih menekankan kepada para pemuda terkait dengan 

ilmu-ilmu yang harus diketahui. 

3) Shalahuddin al-Ayyubi  

Buku ini banyak menekankan pentingnya pelajar mengetahui ilmu-

ilmu yang menyimpang dalam kehidupan dan solusinya, sehingga 

terbebas dari aqidah yang sesat. 

c. Bidang Pendidikan 

1) Ila waratsah al-anbiya  

Membahas tentang warisan para nabi 

2) Al-ukhwah Al-Islamiyah 

Membahas tentang Persaudaraan dalam Islam  

3) Al-Islam Syariata Zaman wal makan 

4) Cara bagaiamana mencintai Islam dengan benar 

5) Al-Islam wal qodiyah Al-filistin 

Karya-karya yang berkisar pada maslah dakwah dan pendidikan 

6) Kitab Tarbiyatul Awlad fil Islam 

Sebelum membahas Tarbiyatul Awlad Fil Islam karya Abdullah 

Nashih Ulwan, penulis akan memaparkan isi secara terperinci yaitu 

yang diterjemahkan Jamaluddin ini ada2 jilid. Jilid pertama yang 

berisi 640 halaman dan dibagi kedalam tiga bagian secara yaitu: 
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C. Temuan Khusus 

1. Tanggung Jawab Pendidik Menurut Abdullah Nashih Ulwan 

Tanggung jawab pendidik yaitu pekerjaan untuk dijalankan oleh 

setiapyang berkewajiban, karena Islam telah menekankan itu untuk para 

pendidik Sebab tanggung jawab itu dimulai dari masa kelahiran sampai 

berangsur-angsur anak mencapai masa analisa, pubertas dan sampai anak 

menjadi dewasa yang wajib memikul segala kewajiban. 

KitabTarbiyatul Awlad FilIslam menjelaskan pendidik bukan hanya 

guru, akan tetapi orang tua lebih mempunyai peran penting untuk 

keberhasilan seorang anak, kemudian pekerja sosial juga ikut andil dalam 

membimbing seorang anak. Pendidikan dan pengajaran yang diberikan pada 

anak semua berasal dari pendidikan informal. 

Sebelumnya telah dibahas dalam bab lain bahwasanya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan seorang anak, pendidik/orangtua harus 

memiliki pengetahuan agama yang kuat dan penuh tanggung jawab,tentunya 

menebarkan kebaikan bagi mereka. Pembahasan ini sangat penting khususnya 

kita yang akan menjadi sebagai pendidik. Tanggung jawab ini merupakan 

pondasi utama dari seorang pendidik agar tercapainya ilmu pendidikan dunia 

dan akhirat. 

Adapun tanggung jawab yang harus dimiliki pendidik dalam kitab 

Tarbiyatul Awlad Fil al-Islam yaitu:
41

 

 

 

                                                             
41Ibid, h.149 
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a. Tanggung Jawab Pendidikan Iman  

Kitab Tarbiyatul Awlad Fil Islam telah banyak menjelaskan tentang 

pedoman pendidikan terhadap anak-anak, salah satunya bagi pendidik ada 

tujuh tanggung jawab pendidik yang harus dilaksanakan guna meningkatkan 

nilai-nilai religi baik dari segi afektif, kognitif dan psikomotorik.Tanggung 

jawab pertama melalui pendidikan iman. 

Pendidikan iman merupakan sesuatu yang diajarkan kepada anak yang 

mendasari anak tentang halyang berkaitan dengan keyakinan/kesungguhan 

kita kepada-Nya.Membangkitkan pengetahuan anak  harus dengan penuh 

kepedulian yang kuat. Semua rukun yang sudah ditetapkan harus bisa 

dijalankan. Serta rukun Islam dan dasar-dasar, sehingga orang tua dituntut  

untuk mengajari anak sampai pemahamannya kuat. 

Keseluruhan pemahaman tentang pendidikan iman ini bersandarkan 

kepada wasiat-wasiat rasulullah dan petunjuknya didalam menyampaikan 

dasar-dasar iman dan rukun-rukun Islam kepada anak.Sebagaimana 

petunjuk dan wasiat Rasulullah saw: 

a. Membuka kehidupan anak dengan kalimat La Ilaha Illal-Lah 

Hal ini senada dengan riwayat rasulullah dan jadikan Qoyyim dalam 

kitabnya Al-Ahkam Al-Maulad, harus dengan mengucapkan kata-

kata La Ilaha Illal-Lah, Muhammadurrasulullahusahakan kalimat ini 

didengar anak lebih awal. 

b. Mengamalkan hukum halal dan haram 

Rahasianya adalah agar ketika anak membukakan kedua matanya 

dan tumbuh besar, ia telah mengenal perintah-perintah Allah, 
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sehingga ia bersegera untuk melaksanakannnya, dan ia mengerti 

larangan-larangan-Nya. 

c. Menyuruh anak untuk  beribadah pada usia tujuh tahun 

d. Mendidik anak supaya cinta akan rasul,ahli baitnya dan membaca 

Alquran, sehingga batasan tanggung jawab dan kewajiban itu yaitu: 

1) Menuntun anak-anak untuk beriman kepada Allah baik tentang 

kekuasaan-Nya dan cipta-ciptaan-Nya  

2) Menanamkan pada anak perasaan khusyu‟ dan selalu mengingat 

Allah serta takwa dan „ubudiyyah kepada Allah Swt didalam 

jiwa anak. 

3) Menanamkan perasaan selalu ingat kepada Allah Swt pada diri 

anak-anak dalam setiap tindakan dan keadaan mereka. 

Lebih lanjut lagi disebutkan oleh Abdullah Nashih Ulwan sebagai manusia 

segala apa yang dikerjakan tetap sandarkanlah kepada-Nya dan sudah pasti 

kecewa jika hanya bersandarkan karena manusia akan tetapi Allah lebih 

menyukai orang yang setiap mengerjakan pekerjaan tetap selalu diniatkan 

karena-Nyadengan tujuan mencapai keridhaan- Nya. 

b. Tanggung Jawab Pendidikan Moral 

 Abdullah Nasih Ulwan menyebutkan pendidikan kedua yang harus 

ditanamkan pada anak didik ialah moral/akhlak sebagaimana dalam kitabnya: 
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ن يتلقنها أجدانية الت يجب لوالسلوكية وائل الِلقيو مجموعة المبا دئ الِلقية والفضا
42ن يصبها مكلفأالطفل ويكتسبها ويعتاد عليها منذ تميزه وتعقلو الَ   

 “Moral ialah pendidikan mengenai dasar-dasar moral dan keutamaan 

perangai, tabiat, yang harus dimiiki dan dijadikan kebiasaan oleh anak 

sejak masa analisa hingga ia seorang mukallaf” 

 

 Sebagai pemikir pemerhati pendidikan Islam Jika sejak masa kanak-

kanaknya anak tumbuh berkembang dan berpijak pada landasan iman kepada 

Allah dan terdidik selalu takut, meminta pertolongan dan berserah diri 

kepada-Nya ia akan memiliki potensi dan respon secar instingtif didalam 

menerima setiap keutamaan dan kemuliaan , disamping terbiasa melakukan 

akhlak mulia,
43

 Sehingga keluarga memegang peranan penting sekali dalam 

pendidikan moral/akhlak untuk anak-anak sebagai institusi yang mula-mula 

sekali berinteraksi dengannya, oleh sebab itu haruslah keluarga mengambil 

berat tentang pendidikan ini.”
44

 

 Pendidik harus menjadi uswatun hasanah bagi seorang anak, baik dalam 

keindahan berbahasa maupun kelunakan lisannya karena menjadi contoh 

yang baik bagi anak merupakan suatu wadah untuk berhasilnya pendidikan 

yang diberikan pada anak. 

Jika pendidikan anak jauh daripada akidah Islam, terlepas dari arahan 

religius dan tidak berhubungan dengan Allah, maka anak akan tumbuh 

dewasa diatas dasar kefasikan, penyimpangan, dan kesesatan. Nabi 

                                                             

  42Abdullah Nashih Ulwan, (1981), Tarbiyatul Awlad fil Islam, Semarang: Daru‟s-Salam Li‟th Thiba‟ah 
wa‟n-Nasyr qa‟t-Tauji‟cet. III,  

43Abdullah Nashih Ulwan, (1995), Pendidikan Anak Dalam Islam Jilid 2,Jakarta: Pustaka Amani, h. 

2 
44.Ibid, h. 374 
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Muhammad saw, telah memperingatkan para wali dan pendidik supaya tidak 

berbuat dusta dihadapan anak-anak meski hanya bujukan atau permainan.  

 Pendidik, orang tua serta yang bertanggung jawab dalam setiap 

kehidupan langkah-langkah yang harus dilakukan sebagai berikut:: 

1) Melarang anak dari berbagai peniruan yang bersifat negatif 

2) Hendaklah meneliti apa yang dapat kita tahu dari orang lain dalam 

kitabnya disebutkan: 

45حق بَاأوجدىا فهوائذكمة ضالةكل حكيم فاالح  

“Al-Hikmah (Pengetahuan) itu merupakan barang hilang bagi setiap 

orang bijak. Oleh karena itu, jika ia mendapatkannya maka dialah yang 

paling berhak memilikinya. Jauhilah dari diri anak hal-hal yang 

mengurangi akhlaknya”. 

 

3) Larangan tenggelam dalam kesenangan 

Bersenang-senang dalam bahasa arab disebut tana‟um, yaitu orang 

yang selalu berlebihanuntuk mendapatkan kesenangan, kelezatan dan 

selalu berada didalam kenikmatan dan kemewahan. Tidak diragukan 

lagi bahwa gejala seperti ini akan berakibat malas melakukan dakwah 

dan jihad, menggelincirkan terhadap penyimpangan.  

4) Larangan bercampur baur,memandang hal-hal yang diharamkan. 

Sebagaimana firman Allah Swt dalam Alquran surah an-Nur ayat 30-31 

                    

                  

                                                             
45Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah, h.192 
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         … 

Artinya:Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka 

menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang 

demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui apa yang mereka perbuat"Katakanlah kepada 

wanita yang beriman:"Hendaklah mereka menahan pandangannya, 

dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 

perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan 

hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan 

janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami 

mereka, atau ayah mereka
46

 

 

Pendidikyang dimaksud ialah merawat mereka dari perbuatan yang 

menyesatkan peserrta didik guna menjadikan dirinya lebih berakhlak mulia. 

c. Tanggung Jawab Pendidikan Fisik 

  Beberapa tanggung jawab fisik yang dipikulkan Islam di atas 

pundak para orang tua, pendidik selalu menyiapkan sandang pangannya 

semangat tersebut akan timbul. Cara yang harus dilakukan yaitu: 

1) Memberi nafkah pada keluarga dan anak  

Surah al-Baqarah ayat 233: 

                

Artinya: Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada 

para ibu dengan cara ma'ruf. 

Wajib bagi ayah memberikan sandang pangan pada anak-anak dan 

keluarga, nafkah tersebut, hendaknya ayah menyiapkan makanan 

                                                             
46Departemen Agama,  Alquran  dan Terjemahannya, h. 69 
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tempat tinggal dan pakaian  yang baik kepada keluarganya, sehingga 

fisik mereka dapat terhindar dari berbagai penyakit. 

2) Mengikuti aturan-aturan yang sehat dalam makan, minum dan tidur 

Mengajari anak dengan makan, minum dan tidur berdasar aturan-aturan 

yang sehat, hendaklah dijadikan kebiasaan dan akhlak anak-anak. Senada 

dengan ini Jamaluddin al-Qasimi menyebutkan didiklah anak dengan 

melalui aturan-aturan yang sehat ketika makan, Berikut penuturan yang 

disebutkan dalam kitab tersebut: 

ن يؤدب فيو مثل ان أوان كان ما يغلب عليو من الصفات سره الطعام فينبغي 
كل مما يليو وان   أين ألله عنده و احذ الطعام الَّ بيمينو وان يقول عليو بسم ألَّ ي

كل ولَّ   أن لَّيحد ق النظر اليو ولَّ الي من يألَّ يبادر الَ الطعام قبل غيره و 
47ن يجيّد المضغ وان لَّ يولي بين اللقم ولَّ يلطغ يده ولَّ ثوبوأكل, و فى الأيسرع   

 Anak yang bersipat rakus terhadap makanan, maka haruslah diajarkan 

kepadanya untuk beradab terhadap makanan, misal ia tidak mengambil 

makanan kecuali yang berada didekatnya, dan hendaklah selalu 

mengucapbismillah dan hendaknya ia makan apa yang didekatnya saja, 

dan agar ia tidak mengambil makanan sebelum yang lain memulai, dan 

tidak melihat dengan tajamkepada orang yang sedang makan dan jangan 

teralu cepat dalam makan, pelan mengunyah dan tidak mengotori tangan 

dan bajunya. 

 

3) Menjaga  

Terutama ibu, jika ada terkena penyakit yang bisa menularkan, harus 

tidak bersamaaan ketika bermain dengan anak lainnya, Obat setiap 

penyakit 

                                                             
47Jamaluddin al-Qasimi, Mau‟idzah, h.13 
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Setiap penyakit pasti ada obatnya, obat tersebut ditujukan melalui 

petunjuk nabi saw, guna lebih memudahkan dalam setiap urusan karena 

jika sesuatu yang mempunyai penyebab maka pasti ada jalannya, sudah 

pasti itu jadi fitrahnya dan yang mendasari Islam. 

4) Menerapkan dasar yaitu tidak boleh memberikan mudharat dan tidak 

boleh dimudharatkan, khususnya para ibu, untuk membimbing anak-anak 

melalui upaya pengajaran tentang kesehatan, dengan tujuan supaya 

jasmaninya kuat. Disamping itu mereka harus konsultasi kepada ahli 

suapa bisa menjaganya. 

5) Membiasakan anak untuk  berolah raga 

  Firman Allah swt dalam Alquran surah al-Anfal ayat 60: 

        

 Artinya: Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja 

yang kamu sanggup. 

 

6) Membiasakan anak untuk juhud dan tidak tenggelam dalam kenikmatan. 

7) Mendidik anak untuk bersikap tegas, menghindari pengangguran, 

penyimpangan dan kenakalan.48 

Generasi muda sekarang yang menjadi amanah bagi para pendidik 

sangat membutuhkan diterapkannya berbagai ajaran yang tinggi dan dasar-

dasar yang kekal didalam menyiapkan kekuatan tubuh, dan 

pengetahuannya. 

d. Tanggung Jawab Pendidikan Intelektual 

                                                             
48 Ibid, h. 271 
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  Abdullah Nashih Ulwan mengatakan persiapan yang harus 

dirancang oleh para pendidik meningkatkan pendidikan intelektual berpusat pada 

3 permasalahan yaitu:  

1) Tuntunan mendidik 

Sesuai pekerjaan yang dibebankan, layaknya bagaikan ibu yang 

menjaga dirinya dari perkara buruk, begitu halnya dengan anaknya. 

Sesuai Alquran surah al-Alaq ayat 1-4 

                    

      

 

 Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran 

kalam.
49

 

  Ayat di atas mengutamakan bagaimana esensi dari dari baca tulis 

dan ilmu pengetahuan, guna mengangkat serta menarik pikiran dan akal 

anak serta membuka pintu budaya supaya terbuka pintu hati untuk melatih 

diri.Karenanya wajib bagi para pendidik, melatih, menyuruh anak dengan 

bijaksana dan benar. 

2) Kesadaran untuk berimajinasi 

  Penyadaran berimajinasi/berpikir ini begitu perlu dipenuhi dalam 

Islam, ketika rasa sadar itu timbul dalam diri anak maka ia akan 

berkembang sesuai kemmpuannya, bahkan ajaran yang kita berikan akan 

                                                             
49Departemen Agama, 2005, Jakarta: Gema Insani, h. 379 
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memberikan manfaat bagi anak-anak.Metode yang ditempuh untuk dapat 

mengantarkan pada proses penyadaran diri terkait beberapa aspek: 

a)  Pengajaran dengan kesadaran 

b)  Teladan  

c) Menyelidiki 

d) Interaksi 

3) Kesehatan Akal 

  Amanat yang dibebankan diatas pekerjaan para orang tua dan 

pendidik adalah agar selalu melihat, menanamkancara berpikir melaui akal 

sehat anak-anak. Oleh karena itu, demi ketercapaiannya, mereka harus 

menjaga dan memelihara akal anak-anak, sehingga cara berpikir mereka 

tetap jernih, ingatannya tetap kuat, benak mereka tetap jernih dan akalnya 

tetap matang.
50

Tanggung jawab ini berpusat pada upaya menjauhkan 

mereka dari kerusakan-kerusakan terbesar yang tersebar di dalam 

masyarakat. 

e. Tanggung Jawab Pendidikan Psikis 

 Tanggung jawab pendidik bukan hanya intelelektual, akan tetapi psikis 

seorang anak juga sangat perlu diperhatikan, yaitu menanamkan pada diri anak 

agar selalu menjadikan dirinya sebagai anak yang selalu menjalankan perintah 

Allah dan menjauhi larangannya.  

 Bertujuan dari pendidikan psikis ini untuk membentuk, menyempurnakan 

serta dapat menyeimbangkan kepribadian anak. Demikian pula Islam telah   

                                                             
50Ibid, h. 321 
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menyuruh, mengajak mereka supayamenjauhkan dari berbagai hal-hal 

buruk.Pengatasan tersebut melalui: 

1) Tidak percaya diri 

Anak-anak begitu selalu bergaul dengan teman-temannya , lebih kecil sifat 

mindernya daripada anak yan jarang berkumpul bersama kawan-

kawannya. Cara mengatasi terhadap sifat ini hanya akan berhasil 

membiasakan anak-anak untuk bergaul dengan teman-teman, baik dengan 

jalan mengundang teman-temannya kerumah secara intensif, atau dengan 

cara membawa mereka berkunjung kerumah teman-temannya dan kerabat. 

2) Rasa Takut 

Untuk mengatasi sifat yang harus diperhatikan yaitu: 

a) Mendidik anak sejak masa kecilnya dengan iman kepada Allah.jika 

anak sudah terdidik dengan makna keimanan, ia tidak akan takut diberi 

cobaan.Hal ini disyaratkan dalam Alquran surah al-Maarij ayat 19-23 

                

              

Artinya:  Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi 

kikirapabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah,dan 

apabila ia mendapat kebaikan ia Amat kikir,kecuali orang-

orang yang mengerjakan shalat,yang mereka itu tetap 

mengerjakan shalatnya. 

b) Jangan menakut-nakuti anak, terutama ketika menangis. 
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3)   Sifat Rasa Rendah Diri 

Faktor sebab timbulnya rasa rendah diri dalam kehidupan anak yaitu 

dengan suka hina teman, mencaciny dengan lainnyaa suka membanding-

bandingkan antara yang satu dengan lainnya, peran pendidik yaitu dengan 

memberikan peringatan atas kesalahannya itu dengan halus dan 

kelembutan. 

4)   Sifat Dengki 

Begitu halnya, Hasud akan menimbulkanrasa senang dalam diri.Karenanya 

Abdullah Nashih Ulwan menyebutkan maka setiap orang yang 

bertanggung jawab terhadap  pendidikan wajib mengatasi sifat hasud 

yaitu: 

a)  Melalui dengan memberikan rasa cinta kepada anak, secara umum 

perlakuan seperti ini dimaksudkan agar anak merasa dirinya dicintai, 

anak yang diharapkan dan tumpuan kasih sayang perhtian seperti 

adiknya tanpa ada perempuan. 

b)  Mewujudkan keadilan ditengah-tengah anak 

Tidak aneh, jika kita melihat guru pertama dan pendidik besar, dalam 

Sabdanya untuk merealisasikan dasar keadilan diantara saudara- 

saudara, dalam kitabnya disebutkan: 

 ساووابين اولَّدكم فى العطية
“Samakan diantara anak-anak kalian didalam pemberian”

51
 

 

                                                             
51Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah, 368 
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5)    Sifat Pemarah 

Tanggung jawab yang harus dilakukan pendidik jika anak sedang marah 

yaitu dengan cara: 

a) Merubah posisi tubuh orang marah 

b) Berwudhu ketika marah  

Hal ini disebutkan Nashih Ulwan dalam kitabnya yang diriwayatkan 

oleh Rasulullah Saw yaitu: 

فليجلس فاِن ذىب عنو الغضب والَّ فليضطجعئماذا غضب احدكم وىو قا  

“Syetan sangat suka dengan sifat marah,karena setan itu diciptakan 

dari api, sedangkan api itu hanya bisa dipadamkan dengan air jika 

salah seorang diantara kita timbul rasa marah bersegeralah 

berwudhu.”
52

 

 

 Melihat pernyataan di atas para orang tua dan pendidik 

diperintahkan untuk mendidik anak-anak agar memberikan gambaran 

negatif  dan peringatan berbagai bahaya dan akibat- akibat marah 

terhadap anak, pendidik juga harus bisa menghindarkan faktor-faktor 

penyebab timbulnya marah. 

f.Tanggung Jawab Sosial 

 Sebagaimana interaksi sosial merupakanpengetahuan untukyang 

diberikan pada anak sejak kecil supaya adab sosial melekat dalam 

jiwanya.bersumber dari yang baik dan bersumber pada akidah islamiyah, 

pendidikan sosial merupakan  wadah/manhaj untuk mendidik anak 

                                                             
52Ibid, h.388 
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menjalankan haknya, dengan berbagai interaksi yang bagus bersama 

masyarakat. 

  Hal senada dituturkan hasan langgulung dalam bukunya tentang hadis 

Rasulullah diantara kata-kata yang diucapkan  Alir.a: “Ajarkan kepada anak-

anakmu selain yang kamu telah pelajari sebab mereka akan hidup disuatu 

masa berlainan dengan masa-masamu”diriwayatkan bahwa Ali R.A berkata: 

Biarkan anakmu tujuh tahun diajar adab tujuh tahun dan didampingi dia tujuh 

tahun, kalau berhasil baiklah, kalau tidak maka tidak ada kebaikan 

padanya.”
53

sehingga metode yang harus dilakukan pendidik ialah melalui:
54

 

1) Melalui pemberian nilai religi 

Menanamkan dasar-dasar psikis yang diutamakan Islam ialah takwa 

berupa suatu perasaan didalam hati nurani, Karenanya orang tua harus 

menumbuhkan anak atas dasar ketakwaan. 

2) Menjaga Hak Milik Orang Lain 

Sebagai upaya menjaga kepemilikian sesama, yang perlu kita ajarkan:  

a) Terhadap orang tua 

Mengenalkan anak agar tetap bersikap baik.Menjaganya, tidak 

dengan berkata kasar, mendoakannya di setiap sholat, serta selalu 

menyayanginya.Hal senada menurut al-Ghazali dalam buku 

Mudjhab Mahali yaitu kewajiban yang harus dipelihara oleh 

pendidik kepada anak dengan mengajari dan menghormati serta 

                                                             
53Hasan Langgulung, h.378 
54Abdullah Nashih Ulwan,Tarbiyah, h. 392 
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berbuat baik kepada siapa saja, yang demikian dimaksudkan 

supaya dikalangan mereka terbina suatu kerukunan
55

 

b) Hak terhadap saudara-saudara 

Firman Allah Swt dalam Alquran surah an- Nisa ayat 1 

                 

Artinya: Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu 

sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 

kamu.
56

 

 

 

c) Tuntutnan terhadap pengajar 

d) Sesama teman 

e) Terhadap orang besar 

3) Melaksanakan adab- adab sosial 

4) Interaksi 

Anak harus dibiasakan mulai dari kecilnya supaya selalu menjalankan 

kebaikan, dan menjauh dari kemunkaran/ yang membuat dirinya tidak 

nyaman. 

Sebagaimana firman Allah swt dalam Alquran surah ali-Imran ayat 

110: 

 

                                                             
55Mudjab Mahali, (1984), Pembinaan Moral, Yogyakarta: BPFE, h.291 
56Departemen Agama, (2005), Jakarta: Gema Insani, h. 77 
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   … 

Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari 

yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab 

beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara 

mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah 

orang-orang yang fasik.57 

 

Dapat disimpulkan bahwa anak akan sulit untuk dididik, akan 

tetapi ketika kita tidak sanggupmenjauhkan sikap minder dari dirinya, 

carilah metode Islam didalam mengajari mereka supaya jadi orang yang 

teguh pendirian, tidak pemalu meyanyangi orang lain serta menjaga 

dirinya dalam ketaatan. 

g. Tanggung Jawab Pendidikan Seksual 

Upaya pengajaran penyadaran dan penerangan tentang masalah-

masalah seksual yang diberikan kepada anak sejak ia mengerti masalah yang 

berkenaan dengan seks, naluri dan perkawinan disebut pendidikan 

seksual.Pendidikan seksual yang harus mendapatkan perhatian secara khusus 

dari para pendidik, dialksanakan berdasarkan fase-fase berikut: 

Fase pertama, usia 7-10 tahun, disebut masa tamyiz, pada masa ini 

anak diberi pelajaran tentang etika, meminta ijin dan memandang sesuatu. 

Fase kedua, usia 10-14 tahun masa murahaqah (Masa peralihan atau pubertas 

pada masa ini anak dijauhkan dari rangsangan seksual.  

                                                             
57Departemen Agama, (2005), Jakarta: Gema Insani, h. 64 



52 
 

 
 

Fase ketiga, usia 14-16 tahun, disebut masa bulugh (masa adolesen). 

Jika anak sudah siap untuk menikah maka pada masa ini anak diberi pelajaran 

tentang etika (adab) mengadakan hubungan seksual.Fase keempat, masa 

pemuda, pada masa ini anak diberi pelajaran tentang adab (etika) melakukan 

isti‟faf. 

Sebagaimana hasil dari penelitian, ketujuh tanggung jawab pendidik ini 

sangat perlu diperhatikan dan diterapkan oleh setiap pendidik. Karena orang 

yang berhasil menjalankan setiap tanggung jawab yang diajarkan pada peserta 

didik akan bermanfaat didunia dan diakhirat. Sehingga generasi muda 

sekarang yang menjadi amanat sangat membutuhkan diterapkannya berbagai 

ajaran yang tinggi.Beserta mengutamakan orang lain, kecintaan dan kelemah 

lembutan. 

Bahkan dengan upaya melepaskan ini berarti para pengajarsudah 

menyiapkan lebih awal lagi pemuda yang berkualitas untuk masa depan 

mereka. Menyiapkan penerus/pemuda-pemuda kuat penerus yang akan datang. 

dengan akhlak yang luhur. Kemudian pendidik juga harus memberikan 

penerangan tentang masalah seksual kepada anak-anak. Sebab syara‟ telah 

mewajibkan sehingga tidak terjerat oleh tali kejahilan dan perbuatan dosa, 

akan tetapi dengan memperhatikan dua hal yaitu dengan memberikan 

hukuman pengajaran yang sesuai kepada setiap fase, serta lebih utamanya 

seorang ibu mengajarkan masalah-masalah seksual kepada putrinya, karena itu 

lebih mudah diapahami dan disadari oleh anak didik. 

 



53 
 

 
 

 

2. Relevansi Tanggung Jawab Pendidik Menurut Abdullah Nashih 

Ulwan DalamRealitaPendidikan 

  Menurut kamus besar bahasa Indonesia relevansi ialah keterkaitan, 

hubungan atau kecocokan.
58

Dalam hal ini dapat disimpulkan relevansi 

tersebut ialah kesesuaian kemampuan/skill yang diperoleh melalui jenjang 

pendidikan, sehingga relevansi tanggung jawab yang saya maksud disini 

ialah khusus dalam kitab iniserta kaitannya realita pendidikan saat 

sekarang. 

  Defenisi diatas jika dilihat dari segi keterkaitannya ternyata ada 

enam tanggung jawab pendidik yang saling berhubungan atau saling 

relevan dalam realita pendidikan yaitu tentangkeimanan, akhlak, 

fisik,psikis, intelektual, dan tanggung jawab masalah yang berkaitan 

dengan masyarakat.Hal ini, karena pendidikan keimanan moral dan fisik 

merupakan persiapan dan pembentukan agar tercapainya pengetahuan 

yang mendasari hukum-hukum Islam sebagai penambahan/ tanamkan 

sikap moral dan pembiasaan.Sedangkan pendidikan mengenai kemampuan 

ilmu berupa berusaha menyadarkan anak agar terbiasa. 

  Tanggung jawab terhadap enam masalah ini begitu saling 

mempengaruhi satu sama lain untuk mewujudkan diri anak agar 

berkembang sesuai kemampuannya. serta menjadi seorang insan yang 

konsisten dan melaksanakan kewajiban, serta tanggung jawab. Untuk 

mengetahui relevansi tersebut,terdapat hasil penelitian Lusi Widiastuti 

                                                             
58Andidni T. Nirmala, h. 125 



54 
 

 
 

yang dilakukan pada 25 Juli 2018 tentang pengaruh lingkungan keluarga 

terhadap sikap beribadah anak atau tanggung jawab pendidik terhadap 

iman/ibadah anak meningkat termasuk dalam kategori sedang dengan 

mencapai 67, 3%.
59

 

  Penelitian di atas membuktikan bahwa setiap kewajiban orang 

tua/pendidik terhadap pendidikan iman, moral, fisik dan pendidikan 

intelektual anak masih relevan dengan realita pendidikan, karena pada 

kenyataannya tugas utama dari orang tua bagi pendidikan anak ialah 

sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup 

keagamaan seorang anak, sehingga dapat disimpulkan keluarga sangat 

mempengaruhi kesadaran beribadah seorang anak, maka melalui 

kesadaran tersebut anak akan bisa menjaga akhlak dengn baik. 

  Relevansi dari keenam tanggung jawab di atas saling kontraversi 

terhadap realita pendidikan, salah satunya tanggung jawab pendidik 

terhadap pendidikan seksual anak. Berdasarkan hasil penelitian oleh Dewi 

Setyawati melihat kondisi sekarang bahwa 10% orang tua/pendidik yang 

tergolong memiliki tingkat pendidikan kategori tinggi, sedang 55%, 

rendah 35% dan melaksanakan tanggung jawab terhadap seks anak,
60

 

Artinya tanggung jawab pendidik terhadap pendidikan seks anak 

hanya sedikit para pendidik yang melaksanakan tanggung jawab seksual 

anak, sehingga menjadi kontraversi dengan gagasan Abdullah Nashih 
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Ulwan, karena beliau telah menjelaskan bahwa pendidikan seksual 

merupakan upaya orang tua melalui pengajaran, penyadaran dan 

penerangan tentang masalah seksual yang diberikan kepada anak sejak 

anak  mengerti masalah seks.
61

 

Namun dalam realita pendidikan para orang tua lalai dalam 

pengetahuan agama serta lalai dalam memahami tata cara mendidik anak 

dengan baik. Hal ini sudah banyak dibiarkan oleh para orang tua, karena 

globalisasi semakin menghadapkanpendidik/orang tua kepada berbagai 

tantangan besar, sehingga kemajuan teknologi memperrmudah anak-anak 

mendapatkan berita, yang disesuaikan dengan pelajaran, tetapi kadangkala 

teknologi itu dimanfaatkan ke hal bersfiat negatif. 

Pemahaman ini akan menimbukan pemikiran yang sangat 

menyimpang masalah seks, pastinya akan terbawa arus yang bertentangan 

dengan ajaran Islam, jika sudah dijalankan, akan tetapi tidak terlaksana. 

Tugas ibu/ayah yang masih kurang membimbing serta mengajarkannya 

maka remaja akan dengan mudahnya mengerjakan perbuatan yang tidak 

seharusnyadikerjakan. Jika pendidikan seksual anak tidak diajarkan sejak 

dini, perilaku negatif/sosial akan selalu muncul, sosial.  

 Keterkaitan dari ketujuh kewajiban pendidik teersebut sangat 

terkait, sehingga untuk melaksanakan tanggung jawab tersebut tingkatkan 

ketakwaan dalam diri dan kepada Allah Swt dengan berdasarkan iman 

karena tanpa iman hidup akan sengsara. Begitu halnya pada seorang anak, 
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sebagaimana hasil terbitan pelopor masalah pendidiikan yang bisa kita 

jadikan sebagai contoh pejuang melalui buku-buku dan karya-karyanya. 

Lebih lengkap tanggung jawab pendidik  bertumpu dari pengarahan 

qurani dan petunjuk nabawi begitulah sampai penerus lainnya, anak lebih 

diarahkan agar penyimpanagan dalam hidupnya tidak terjadi. Hidup dalam 

kebaikan akan melahirkan hal-hal positif.  

D. Pembahasan 

Setelah adanya kewajiban-kewajiban yang harus di penuhi masalah 

yang berkaitan untuk meningkatkan kualitas diri anak, kita sebagai umat 

yang berakidah, berakhlak telah disuruh untuk bisa mnerima pengarahan, 

mengmalkannya. Hakekatnya ini suatu ilmu serta pengajaran yang snagat 

penting sebab ke tujuh kewajiban ini diajarkan ketika anak masih belum 

mengenal apapun, hoingga sampaipun dewasa ajaran itu akan tetap 

teringat dibenaknya. 

Kitab Tarbiyatul Awlad Fil Islam ini sangat cocok digunakan 

untuk masa sekarang karena melihat fenomena-fenomena sekarang 

banyaknya orang tua atau pendidik yang kurang memahami dan 

menerapkan tanggung jawab ini, sehingga sangat banyak berdampak buruk 

bagi anak-anak sekarang. Orang tua akan lebih berfungsi untuk menumbuh 

kembangkan hasil diri hidup anak. 

Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya menuturkan bahwa 

tanggung jawab harus dilakukan dengan bersamaan dan penuh ketekunan 
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sesuai syariat-Nya, semua harus diarahkan melalui tuntunan Islam, karena 

akan dimintai pertanggung jawabannya diakhirat.  

Seandainya bagi ayah atau ibu tahu bagaimana cara menyiapkan 

serta memantaskan diri untuk menghadapi anak sekarang, mereka akan 

berlomba-lomba memahamkan bagaiamana tingkatan, batas dan bagian-

bagian serta cara mendidik yang sesuai dengan syariat-Nya. Melalui 

kebiasaan itu akan terwujud.  

Hal senada telah ditekankan bahwa pembinaan pada anak menurut 

al-qasimi suatu hal yang sangat penting, jika lalai meninggalkan tanggung 

jawab iniakan berakibat buruk pada seorang anak.
62

Seperti yang kita 

ketahui jika kita perhatikan didalam suatu lingkungan masyarakat semakin 

canggihnya teknologi serta semakin menurunjika tidak di hadapi dengan 

baik, disini pendidik dituntut supaya lebih bijaksana.Peristiwa itu harus 

ditantang, sehingga banyak pendidik tidak peduli akan tanggung  jawab 

ini.  

Terutama tanggung jawab pendidikan iman, moral dan intelektual 

sudah tidak diperhatikan oleh orang tua terhadap diri seorang anak, bahkan 

sebahagian mereka beranggapan tanggung jawab pendidikan itu diberikan 

seutuhnya pada guru, akan tetapi awal dari pendidikan itu ialah berasal 

dari orang tua, dan  ini mengakibatkan anak akan sulit menerima nilai-nilai 

agama yang diberikan guru pada anak didik. 

Fenomena yang paling menonjol kita perhatikan dalam kehidupan 

sekarang ialah orang tua/pendidik  yang tidak memahami syariat-syariat 
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Islam akan sulit mengajarkan pendidikan iman dalam diri seorang anak. 

Karena pendidik itu dituntut untuk menjadi suri tauladan yang baik, dan 

ini bermula dari lingkungan keluarga/orang tua. 

Bila ditanyakan pada setiap orang, manusia akan selalu 

memerlukan contoh yang baik untuk dirinya, lebih banyaknya kita meniru 

perbuatan orang berdasarkan apa yang kita lihat dan alami, karena melalui 

penelitian melihat dan pengalaman itu lebih identik untuk lebih cepat 

mencontoh orang lain.
63

 

Keteladanan suatu cara yang sangat dominan , efektif untuk 

mengajari orang lain, dan itu sudah nyata serta terbukti, karena jika 

melalui kata-kata atau nasehat lebih sukar tingkat pelaksanaannya, baik 

hubungan dengan dirinya, sesama maupun dengan Allah Swt. Mengingat 

seorang pengajar, jika dilihat dari sudut pandangnya anak akan selalu 

meniru sikap kita tanpa kita sadari, bahkan dari cara pakaian mereka sudah 

bisa mencontohnya, segala kegiatan akan selalu teringat / tertanam dalam 

benak mereka. 

Pernyataan ini diperkuat dengan pendapat Athiyah al-Abrasy 

mengatakan, anak berbahasa dengan bahasa ibu, apabila bahasa yang 

digunakan orang tua baik maka anak akan berbahasa dengan baik dan 

benar.
64

 Seorang anak bagaimanapun besarnya usaha yang dipersiapkan 

untuk kebaikannya, bagaimanapun sucinya fitrah, ia tidak akan memenuhi 

prinsip-prinsip kebaikan dan pokok-pokok pendidikan utama, selama ia 
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tidak melihat pendidik sebagai teladan dari nilai-nilai moral yang tinggi. 

Untuk itu, diharuskan selalu mengajarkan di dalam jiwa anak untuk takwa 

kepada-Nya. 

Selanjutnya, tanggung jawab pendidikan sosial dan seksual harus 

diajarkan pada anak, sikap yang berhubungan dengan interaksi terhadap 

manusia  akan menjadi perubahan untuk mengatur hubungan yang baik, 

sopan santun pada orang lain, melalui cara lain yaitu menanamkan takwa 

kepada Allah, menumbuhkan anak-anak pada dasar-dasar persaudaraan 

dan kecintaan. 

Bila dibandingkan dengan zaman sekarang, sangat banyak yang 

belum memahami dengan benarcara membina masalah seks anak dalam 

kehidupannya, sehingga mengakibatkan masa beranjak remaja dan orang 

dewasa tidak ada rasa malu dalam dirinya. 

Untuk menghindari hal yang demikian, kewajiban pendidik pada 

anak yaitu melalui pengajaran sikap, menjauhi mereka dari berbagai 

masalah- masalah larangan jika sudah baligh masalhzdari, jauhlkanlah dari 

permasalahan yang menyimpangkannya, haruslah mengajarinya batasan-

batasan sudah baligh. 

Melihat kondisi diatas maka untuk mewujudkan tanggung jawab itu 

agar bisa diterapkan pada anak yaitu: 

1. Faktor Instrinsik orang tua/pendidik karena pendidikan tidak akan bisa 

dilaksanakan tanpa adanya pemahaman dan penerapan menuju perubahan 

yang lebih baik.  



60 
 

 
 

2. Memperhatikan dan mengawas 

Memperhatikan dan mengawas iman anakakan terarah fisik anak menjadi 

kuat, intelektualnya semakin paham/kuat, jauh dari perangai yang 

membuat orang berkecil hati, terhindarnya kawan-kawan yang 

menyimpang dan membawa fitnah. 

 

3. Memanfaatkan Kesenggangan 

Pemanfaatan kesenggangan terpusat pada pengarahan upaya dan kekuatan 

ketika pendidik kembali pulang kerumahnya dan duduk ditengah-tengah 

keluarga dan anak-anaknya.Pada waktu senggang ini, pendidik harus 

membuat rancangan yang tepat untuk memberikan ilmu pengetahuan 

kepada anak, membentuk akidah dan mengarahkan akhlaknya.Betapa 

agungnya pahala mereka disisi Allah Swt. 

 Bagi pendidik jika benar-benar memahami dan menerapkan 

tanggung jawab ini, maka mulaialah dari kepribadian sendiri.Untuk itu 

pemikiran Abdullah Nashih Ulwan tentang tanggung jawab pendidik  

sangat relevan bagi pendidik untuk menjalankan tanggung jawab ini, 

walupun berbagai tantangan, maka pemberian ilmu itu ditanamkan sedari 

kecilnya, guna mengokohkan pengetahuannya sampai tumbuh dewasa 

serta hingga tercipta kepribadian anak yang terarah ke jalan yang bagus. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berbagai cara telah dilalui dalam melakukan penelitian, hingga akhirnya, 

peneliti menyimpulkan: 

1. Adapun yang menjadi  tanggung jawab pendidik terhadap anak ada tujuh 

yaitu, tanggung jawab iman,moral, fisik, rasio (akal), kejiwaan, dan 

seksual. 

2. Ada relevensi yang nyata antara tanggung jawab pendidik ini dalam realita 

pendidikan, diantaranyaterdapat enam tanggung jawab pendidik yang 

masih relevan dalam realita pendidikan, akan tetapi  relevansi dari keenam 

tanggung jawab tersebut saling berseberangan atau saling kontraversi 

terhadap realita pendidikan, salah satunya tanggung jawab pendidik 

terhadap pendidikan seksual anak. Namun demikian, relevansi tersebut 

setidaknya baik untuk dipahami,diperhatikan dam diterapkan yang 

bersumber dari Allah Swt, meskipun pengajaran masa seakarang begitu 

berubah dari yang dulu. Demiian halnya konsep pendidikan saat ini dan 

cara mendidik anak harus berubah, dan lebih tegas lagi, dengan tujuan agar 

tercapainya ke tujuh tanggung jawab pendidik. 
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B. Saran 

1. Sebagai umatIslam perlu diteladani alquran, Hadist, dan bisa 

meneladani Rasulullah yang semua tindak tanduknya patut dicontoh 

terutama bagi setiap yang bertugas dalam memberikan pendidikan 

sehingga apapun yang disampaikan oleh pendidik bisa langsung 

diterima dan diamalkannya. 

2. Jadikanlah kitab hasil pemikirannya sebagai usaha awal bagi dirimu 

untuk berubah lebihbaik lagi sebagai orang yang berkewajiban 

menuntun sesuatu apapun serta memahami menerapkan tujuh 

tanggung jawab ini.  

3. Bagi orang yang membacanya harus banyak belajar tentang hasil jerih 

payah mengenai pendidikan Abdullah Nashih Ulwan dalam meringkas 

kitab yang sangat fenomenal yang bisa dijadikan referensi bagi 

pembaca dalam mengkaji tanggung jawab pendidik dengan tujuan 

untuk membenahi kepribadian anak dengan baik,  
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